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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalatodeekorelasional.
Menurut Arikunto (1997: 31), penelitian korelasibbartujuan untuk mengetahui
hubungan dua fenomena atau lebih. Dalam penelitimn semua anggota
kelompok yang dipilih sebagai subjek penelitian kdiu mengenai dua jenis
variabel yang diselidiki, kemudian dihitung untuketahui koefisien korelasinya.
Koefisien korelasi adalah suatu alat statistik yeastepat digunakan untuk
membandingkan hasil pengukuran dua variabel yangeda agar dapat
menentukan tingkat hubungan antara variabel-vdriabe

Menurut Sukmadinata (2009: 56) penelitian korelaialitujukan untuk
mengetahui hubungan suatu variabel dengan vanaelbel lain. Hubungan
antara satu variabel dengan variabel lain dinyatakengan besarnya koefisien
korelasi. Adanya hubungan antara dua variabel letaih, tidak berarti adanya
pengaruh atau hubungan sebab akibat dari suatabearterhadap variabel
lainnya. Korelasi positif berarti nilai yang tinggilalam suatu variabel
berhubungan dengan nilai yang tinggi pada variddehnya. Korelasi negatif
berarti nilai yang tinggi dalam satu variabel bdnmgan dengan nilai yang
rendah pada variabel lainnya.

Dalam penelitian ini variabel yang dicari hubunggnm@adalah soal setara

UN dengan soal UN pada satu kelompok subyek pareltang sama. Jadi satu
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kelompok subyek penelitian yang sama mengerjakahsstara UN dan soal UN
yang telah disusun secara acak. Hasil dari keduaeteebut dihitung koefisien
korelasinya untuk mengetahui apakah soal setara ydhNg dikembangkan

memiliki hubungan kesejajaran (validitas konkuréafgan soal UN.

3.2. Desain Pendlitian

Desain penelitian ini digunakan sebagai acuan dala@lakukan
penelitian. Desain penelitian ini meliputi beberdphapan, dimulai dari tahap
persiapan, yang dilanjutkan dengan tahap pelaksataa diakhiri dengan tahap
analisis dan penyusunan laporan. Secara keseluriaihap tersebut tergambar

pada gambar dibawah ini:
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Pengkajian soal kimia UN 2008 pada bahan kajiaikistoetri,
larutan asam basa, dan larutan penyangga.

Pengkajian silabus KTSP 2006
|

v

Pembuatan soal kimia setara UN 2008 pada bahankstpikiometri, larutan

asam basa dan larutan penyangga.

v

Validasi isi soal kimia setara UN 2008 pada bahgrak

stoikiometri, larutan asam basa dan larutan pergang

v

Penggabungan soal kimia UN 2008 dengan soal kieteass UN 2008

pada bahan kajian stoikiometri, larutan asam basdatutan penyangga

v

Uji tes soal kimia UN 2008 dan soal kimia setara 2008 pada bahan

kajian stoikiometi, larutan asam ba dan larutan penyang.

v

Pengolahan data hasil uji tes

v

Perbaikan soal kimia setara UN 2008 pada bahaarksjoikiometri, larutan asam

basa dan larutan penyangga

v

Pengujian gabungan soal kimia UN 2008 dengan soahlsetara UN pada

bahan kajian stoikiometri, larutan asam basa danda penyangga

v

Pengolahan dg

v

Analisis dat

v

Kesimpulal

Gambar 3.1 Alur penelitian
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Untuk memperoleh gambaran desain penelitian ydagukan pada gambar 3.1

tersebut maka langkah-langkah yang dilakukan dakanelitian ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Mengkaji soal UN kimia 2008 pada bahan kajian stoiletri, larutan asam-
basa, dan larutan penyangga.

2. Mengkaji silabus KTSP 2006 untuk menyesuaikan Bbatengan indikator
dan kompetensi dasar.

3. Membuat soal kimia setara UN 2008 pada bahanrksj@kiometri, larutan
asam-basa, dan larutan penyangga.

4. Memuvalidasi isi soal kimia setara UN 2008pada batagian stoikiometri,
larutan asam-basa, dan larutan penyangga.

5. Menggabungkan soal UN kimia dan soal setara UN 2@@la bahan kajian
stoikiometri, larutan asam-basa, dan larutan pegyan

6. Menguiji tes soal UN kimia dan soal setara UN 2p88a bahan kajian
stoikiometri, larutan asam-basa, dan larutan pegyan

7. Mengolah data hasil uji tes soal UN kimia dan sesara UN 2008 pada
bahan kajian stoikiometri, larutan asam-basa, daridn penyangga.

8. Perbaikan soal kimia setara UN 2008 pada bahaarkajpikiometri, larutan
asam-basa, dan larutan penyangga.

9. Mengujikan soal UN kimia dan soal setara UN 2088gpbahan kajian
stoikiometri, larutan asam-basa, dan larutan pegyan

10. Mengolah data hasil pengujian soal UN kimia daad setara UN 2008 pada

bahan kajian stoikiometri, larutan asam-basa, daridn penyangga.
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11.Menganalisis data yang telah diperoleh.
12.Menarik kesimpulan kesetaraan soal kimia setaraleiyjan soal UN 2008

pada bahan kajian stoikiometri, larutan asam-lkdesa)arutan penyangga.

3.3. Subjek Pendlitian
Suatu penelitian selalu berhubungan dengan subgielian, yaitu
komponen yang merupakan sumber data yang diperluldam penelitian.

Subjek penelitian disini adalah siswa kelas X1l SWMABandung.

3.4. Instrumen Penelitian
3.4.1. Tes Tertulis

Tes tertulis digunakan untuk mengukur hasil belggarg sifatnya kognitif
dan afektif (Firman, 2000: 17). Tes tertulis yangudakan dalam penelitian harus
terstandarisass{andardized), dalam pengertian teruji validitas dan reliabgiya
berdasarkan pengujian empirik.
3.4.1.1Bentuk Tes yang Dikembangkan

Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri d2 soal pilihan ganda.
Dalam tes ini berisi 6 soal UN dan 6 soal setara kilNia pada bahan kajian
stoikiometri, larutan asam-basa, dan larutan pegyan

Bentuk soal UN dan soal setara UN merupakan betasikobyektif di
mana siswa menjawab soal hanya dengan memilih ssdéin jawaban dari
beberapa alternatif jawaban yang telah disediaBaal setara UN disusun dengan

menggunakan lima buah opsi yang dibuat sehomogengkiny sedangkan
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pengecoh distactor) dibuat sedemikian rupa sehingga menarik perhatisuva.
Penskoran untuk tes soal UN dan soal setara UKutiéan dengan cara penentuan
jumlah jawaban benar saja, sedangkan jawaban sdki dihitung atau diberi
skor nol.

Gambaran umum dari bentuk tes yang dikembangkamdpénelitian ini
dapat dilihat dalam tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1 Bentuk Tesyang Dikembangkan

No No Pok ok K ode Soal
Indikator Uji Soal UN Soal Setara UN

1 1 UN1 SUN1
2 2 UN2 SUNZ2
3 3 UN3 SUN3
4 4 UN4 SUN4
5 5 UN5S SUNS
6 6 UNG6 SUNG6

3.4.1.2.Pengembangan Tes

Langkah-langkah sistematis dari pengembangan @ksndpenelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Pengkajian soal UN yang akan dibuat soal setaranya

Sebelum menyusun kisi-kisi tes tertulis untuk peathn soal setara UN
terlebih dahulu mengkaji soal UN. Pengkajian iniukmmenentukan soal-soal UN
yang akan dibuat soal setaranya.
2. Menyusun kisi-kisi tes tertulis

Kisi-kisi tes tertulis menggambarkan penyebaranlgn pokok uji yang
akan dibuat untuk pokok bahasan dan jenjang tertédtembuatan kisi-kisi tes
tertulis sebagai rancangan tes harus merujuk padgdétensi dasar, indikator

pembelajaran, sub materi pokok, bentuk pokok wimlah soal, dan jenjang
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kemampuan kognitif. Kisi-kisi tes tertulis selengkga dapat dilihat pada
Lampiran 11.2.
3. Menyusun tes tertulis

Penyusunan tes tertulis harus sesuai denganigidek tertulis yang telah
dibuat sebelumnya.
4. Mengevaluasi validitas isi

Validitas isi dilakukan untuk mengetahui apakah tersulis yang telah
disusun mengukur hal-hal yang mewakili keselurutsarbahan pelajaran yang
akan diukurnya. Validitas isi dievaluasi melaluirtpebangan pakar ekpert
judgement) terhadap kesesuaian butir instrumen dengan Imgkateri yang
diukur. Pertimbangan dilakukan oleh tiga orang afaling dianggap kompeten
dalam bidang ini yaitu Dosen Jurusan Pendidikani&irritik dan saran hasil
validasi tes tertulis oleh tiga Dosen Jurusan Rbkaln Kimia selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran II.4.
5.  Merevisi pokok uji

Perbaikan pokok uji dilakukan berdasarkan masuleaintiga orang pakar.

Pokok uji hasil revisi dapat digunakan untuk ujpaonstrumen penelitian.

3.4.1.3.Uji reliabilitas

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas tes tefgudilakukan dengan metode
belah-dua gplit-half method). Pada metode belah-dua, tes yang sedang diselidik
dianggap terdiri dari dua bagian yang sama sebi@gaiersendiri. Cara yang

digunakan untuk membelah tes menjadi dua tes i@ddgdtyan mengelompokkan
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pokok-pokok uji yang bernomor ganjil dan bernomenagp. Dimana pokok uji
yang bernomor ganijil adalah soal UN dan pokok ajnbmor genap adalah soal
setara UN. Korelasi antara skor-skor pada pokokelphan pertama dan belahan
kedua dicari melalui rumus korelgsioduct moment dengan angka kasar.

_ NIXY — (ZX)(ZY)
\/ {N2X2 - (2x2)} {N2Y2-(zY)2}

xy

di mana:
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan varabe dua variabel yang
dikorelasikan (koefisien korelasi antara skor p@d&ok uji bernomor

ganjil dan pokok uji bernomor genap).

X
1

skor total jawaban benar pada pokok ujnbenor ganijil.

<
I

skor total jawaban benar pada pokok efnomor genap.

Koefisien korelasi yang diperoleh dari kedua bafa tes menunjukkan
reliabilitas dari% tes. Untuk mencari reliabilitas seluruh tes didama rumus

Spearman-Brown.

2.r112
1+

l+2=

di mana:
ri2 = koefisien korelasi antara skor pada pokok ujnbmor ganijil dan pokok uji
bernomor genap.
r1+2 = reliabilitas tes keseluruhan
Setelah diperoleh harga koefisien korelasi, keanudiibandingkan dengan
data r tabel. Karena menurut Sugiyono (2006: 241&}, ukur yang reliabel adalah

jika r hitung lebih besar dari r tabel.
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3.4.1.3.Uji Validitas Konkuren

Validitas konkuren dalam penelitian ini ditentukdari besarnya koefisien
korelasi nilai tes soal setara UN dengan soal Uhbfig, 2001: 113-114). Cara
penentuannya sama halnya dengan penentuan Kkoefisoealasi untuk
menentukan reliabilitas soal setara UN, tetapi kkafgenentuan reliabilitas
menggunakan data skor tes sedangkan pada pendwefsien korelasi untuk
menentukan validitas konkuren menggunakan datatega

Menurut Santosa (2005: 119) koefisien korelasnungukkan kekuatan
dan kelemahan suatu hubungan. Nilai koefisien kereberada pada kisaran
minus satu (-1) sampai plus 1 (+1). koefisien laselminus menunjukkan
hubungan yang terbalik, dimana pengaruh yang iegddlah pengaruh negatif.
dalam pengaruh negatif ini, kenaikan suatu variaBkhn menyebabkan
penurunan suatu variabel, sedangkan penurunan\sgbel akan menyebabkan
kenaikan variabel yang lain.

Koefisien korelasi yang positif menunjukkan hugpam yang searah dari
dua variabel, dimana kenaikan suatu variabel akeyebabkan kenaikan variabel
yang lain dan sebaliknya penurunan suatu varigtsel enenyebabkan penurunan
variabel yang lain.

Koefisien korelasi sebesar nol menunjukkan tiddinya hubungan antara
dua variabel. Korelasi sebesar nol menunjukkan bakenaikan atau penurunan
dari suatu variabel tidak mempengaruhi variabel. lai
Interpretasi mengenai besarnya koefisien korelagiatl dilihat pada tabel 3.2

berikut ini.
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Tabd 3.2 Interpretas Harga Koefisien Koreasi (r)

Harga koefisien korelasi (r) Kriteria
Antara 0.8 - 1.0 Sangat tinggi
Antara 0.6 — 0.8 Tinggi
Antara 0.4 — 0.6 Cukup
Antara 0.2 — 0.4 Rendah

Antara 0 — 0.2 Sangat rendak

3.4.2. Pedoman Wawancara

Menurut Arikunto (2005: 30), wawancara atau in@mw adalah suatu
metode atau cara yang digunakan untuk mendapasi@abgn dari responden
dengan jalan tanya jawab sepihak. Sepihak disirksonya pertanyaan hanya
diajukan oleh subjek evaluasi, sedangkan respondiak diberi kesempatan
untuk mengajukan pertanyaan. Wawancara dilakukéwkunemperoleh data dan
informasi lebih lanjut mengenabal kimia UN dan soal setara UN yang diteliti.
Wawancara dilakukan trhadap siswa-siswa yang dgedisubjek penelitian.
Sebelum wawancara dilakukan terlebih dahulu dibpetloman wawancara.
Walaupun demikian, rumusan pedoman wawancara tdrdemnya digunakan
sebagai acuan, karena dalam pelaksanaannya mengadikit perubahan, dan

pengembangan.

3.5. Teknik Pengolahan Data
3.5.1. Data Tes Tertulis
Adapun langkah-langkah pengolahan data tes tenqpalia penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Menilai hasil jawaban siswa dan mengurutkannya dssrkan nilai yang

diperoleh setiap siswa.
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2. Mengelompokkan siswa ke dalam kelompok tinggi, kglok sedang, dan
kelompok rendah berdasarkan skor total dari masiaging tes. Kelompok tinggi
adalah 25% subyek penelitian yang memiliki nilaiitgygi dan kelompok rendah
adalah 25% dari subyek penelitian yang memililairtiérendah.
3. Menganalisis pokok uji dengan menghitung rerxia faraf kemudahan (F),
dan daya pembeda (D).

Menurut Arikunto (2008: 205) analisis pokok ujitara lain bertujuan
untuk mengadakan identifikasi pokok uji yang baikrang baik, dan jelek.
Dalam penelitian ini analisis pokok uji dilakukaangjan menghitung rerat¥)(

taraf kemudahan (F), dan daya pembeda (D).

3.5.1.1.RerataX)
Perhitungan rerata dilakukan dengan cara membagilaju skor
keseluruhan hasil tes oleh jumlah seluruh pesedaRumus untuk menghitung

rerata adalah:

% X
N

Keterangan:

X =rerata

>X = jumlah skor keseluruhan hasil tes

N =jumlah seluruh peserta tes

Penentuan rerata dapat digunakan untuk membandingkar masing-masing

siswa terhadap skor keseluruhan yang dicapai a&mpok siswa yang menjadi

subyek penelitian.
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3.5.1.2.Taraf Kemudahan (F)

Taraf kemudahan suatu pokok uji (lambangnya Fhigl@porsi (bagian)
dari keseluruhan siswa yang menjawab benar padeokpaki tersebut.
Berdasarkan harga F yang dimiliki masing-masingopgokiji, dapat diketahui
pokok uji mana yang tergolong sukar, sedang, damamu Rumus untuk

menghitung harga F adalah:

nr +
F_Tr\?

Keterangan:

nr = jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjawamnar pada masing-
masing pokok uji yang dianalisis.

ng = jumlah siswa dari kelompok rendah yang menjawabar pada masing-
masing pokok uji yang dianalisis.

N = jumlah seluruh anggota kelompok tinggi ditambaturuh anggota kelompok
rendah.

Tingkat klasifikasi pokok uji terhadap taraf kemabhdn (F) dapat dilihat
pada tabel 3.3 berikut ini.

Tabel 3.3 Tingkat Klasifikas Pokok Uji terhadap Taraf Kemudahan (F)

Taraf Kemudahan (F) | Kriteria Pokok Uji
F<0.25 Sukar
0.25<F<0.75 Sedang
F>0.75 Mudah

3.5.1.3.Daya Pembeda (D)
Ukuran daya pembeda (lambangnya D) ialah selisitaranproporsi

kelompok skor tinggi (kelompok tinggi) yang menjdmMaenar dengan proporsi
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kelompok skor rendah (kelompok rendah) yang merjjalsenar. Daya pembeda
soal membedakan antara siswa yang berkemampuay tieggan siswa yang
berkemampuan rendah.

Besarnya daya pembeda (D) dapat dihitung dengansgebagai berikut:

n -
D: T - 'R
Nt

Keterangan:
nr = jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjawamnar pada masing-
masing pokok uji yang dianalisis.
ng = jumlah siswa dari kelompok rendah yang menjawabar pada masing-
masing pokok uji yang dianalisis.
N+t = jumlah siswa kelompok tinggi
Menurut Firman (2000: 62) suatu pokok uji dianggapmpunyai daya
pembeda memadai untuk suatu tes jika mempunyaaliarg0.25.
3.5.2. Data Hasil Wawancara
Langkah-langkah pengolahan data hasil wawanca@mdaknelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Mentranskripsikan hasil wawancara.
2. Menganalisis hasil wawancara.

3. Menghubungkan data hasil wawancara dengan haséntess.



